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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Modal Kerja

2.1.1 Pengertian Modal Kerja

Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk membelanjai operasinya sehari-hari. Modal kerja meliputi baik usaha untuk mendapatkan, menyediakan dana yang dibutuhkan perusahaan dengan mempertahankan arus pendapatan guna kelangsungan perusahaan dalam membiayai operasi selanjutnya.

Berikut ini pengertian modal kerja yang penulis kutip dari beberapa sumber :

Pengertian modal kerja menurut Bambang Riyanto dalam bukunya “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan”, menyatakan bahwa: 

“Modal kerja adalah sebagian jumlah keseluruhan aktiva lancar yang digunakan untuk membelanjai operasi perusahaan sehari-hari”.

(1997:57)

sedangkan pengertian modal kerja menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan” menyatakan bahwa : 

“Modal kerja adalah aktiva lancar dikurangi utang lancar”.

(2001:288)

Dengan demikian dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa modal kerja adalah aktiva lancar dikurangi utang lancar yang digunakan untuk membelanjai operasi perusahaan sehari-hari.

Mengenai pengertian modal kerja dapat dikemukakan adanya beberapa konsep, yaitu :

a. Konsep Kuantitatif

Konsep ini menitikberatkan pada kuantitas yang diperlukan untuk mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasinya yang bersifat rutin, atau menunjukan jumlah dana yang tersedia untuk tujuan jangka pendek. Dengan demikian modal kerja menurut konsep ini adalah jumlah aktiva lancar atau modal kerja bruto (gross working capital).

b. Konsep Kualitatif

Konsep ini menitikberatkan pada kualitas modal kerja. Dalam konsep ini pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap utang jangka pendek (net working capital), yaitu jumlah aktiva lancar yang berasal dari pinjaman jangka panjang maupun dari para pemilik perusahaan. Pengertian ini bersifat kualitatif karena menunjukan tersedianya aktiva lancar lebih besar dari pada utang lancarnya (utang jangka pendek) dan menunjukan pula tingkat keamanan bagi para kreditur jangka pendek, serta menjamin kelangsungan operasi di masa yang akan datang.

c. Konsep Fungsionil

Konsep ini menitikberatkan pada fungsi dari dana yang dimiliki dalam menghasilkan pendapatan. Setiap dana yang digunakan dalam perusahaan adalah dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan atau laba.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan dalam pengertian modal kerja yaitu modal kerja sebagai kelebihan antara aktiva lancar atas utang lancar atau disebut net working capital dan gross working capital yaitu seluruh akiva lancar perusahaan. Jadi pada intinya modal kerja mencakup kebutuhan manajemen berupa:

a. Penentuan besarnya aktiva lancar yang harus dipertahankan atau berapa banyak sumber-sumber keuangan perusahaan yang diinvestasikan pada aktiva lancar.

b. Kebutuhan yang menyangkut hubungan antara berbagai jenis aktiva dan cara pembiayaannya.

Tersedianya modal kerja yang cukup merupakan suatu keharusan dalam perusahaan. Dengan modal kerja yang cukup diharapkan perusahaan mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran atas operasi perusahaan.

2.1.2 Manajemen Modal Kerja

2.1.2.1 Manajemen Kas

Kas merupakan bentuk aktif yang paling likuid, yang bisa dipergunakan segera untuk memenuhi kewajiban finansial perusahaan. Berdasarkan sifat likuidnya tersebut, kas memberikan keuntungan yang paling rendah. Apabila perusahaan menyimpan kas di bank dalam bentuk rekening giro, maka jasa giro yang diterima untuk perusahaan persentasenya akan lebih rendah dari pada kalau disimpan dalam bentuk deposito berjangka (yang tidak setiap saat bisa di uangkan). Karena itu masalah utama bagi pengelolaan kas adalah menyediakan kas yang memadai, tidak terlalu banyak (agar keuntungan tidak berkurang terlalu besar) tetapi tidak juga terlalu sedikit (sehingga akan menganggu likuiditas perusahaan). Manajemen kas bertujuan untuk memaksimumkan pemanfaatan kas tanpa mengabaikan likuiditas. Perusahaan memiliki kas berdasarkan atas berbagai motif.

Menurut John Maynard Keynes yang dikutip oleh Suad Husnan dan Eny Pudjiastuti dalam buku “Dasar-dasar Manajemen Keuangan” menyatakan bahwa ada tiga motif untuk memiliki kas, yaitu :

“1. Motif Transaksi, yaitu berarti perusahaan menyediakan kas untuk membayar berbagai transaksi bisnisnya. 

2. Motif Berjaga-jaga, yaitu untuk mempertahankan saldo kas guna memenuhi permintaan kas yang sifatnya tidak terduga. Seandainya semua pengeluaran dan pemasukan kas bisa di prediksi dan sangat akurat, maka saldo kas untuk berjaga-jaga akan sangat rendah.

3. Motif Spekulasi, yaitu untuk memperoleh keuntungan dari memiliki atau menginvestasikan kas dalam bentuk investasi yang sangat likuid. Biasanya jenis investasi yang dipilih adalah investasi pada sekuritas. Apabila tingkat bunga diperkirakan turun, maka perusahaan akan merubah kas yang dimiliki menjadi saham, dengan harapan harga saham akan naik.”

(1997:115)

Dari ketiga motif tersebut dapat disimpulkan bahwa motif spekulasi merupakan proporsi yang paling sedikit dalam kepemilikan kas.

2.1.2.2 Manajemen Piutang

Hampir setiap jenis barang saat ini dapat dibeli secara kredit. Rumah, mobil, alat-alat elektronik, bahkan biaya kuliahpun dapat diperoleh secara kredit. Dengan menjual secara kredit, perusahaan akan memiliki piutang. Banyak perusahaan yang menjual barang hasil produksi dan atau  barang dagangan secara kredit dengan alasan penjualan secara kredit merupakan suatu upaya untuk meningkatkan (atau untuk mencegah penurunan) penjualan. Dengan penjualan yang makin meningkat, maka diharapkan laba juga akan meningkat. Dengan demikian maka piutang merupakan elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan berputar terus menerus dalam rantai perputaran modal kerja, yaitu : Kas ( Inventory ( Piutang ( Kas. Dalam keadaan normal dan dimana penjualan pada umumnya dilakukan dengan kredit, piutang mempunyai tingkat likuidasi yang lebih tinggi daripada persediaan, karena perputaran dari piutang ke kas membutuhkan satu langkah saja. Manajemen piutang merupakan hal sangat penting bagi perusahaan yang menjual produknya dengan kredit.

Sebelum perusahaan memutuskan untuk menyetujui permintaan atau penambahan kredit oleh para pelanggan, perlu kita mengadakan evaluasi risiko kredit dari para pelanggan tersebut. Untuk menilai risiko kredit, manager kredit harus mempertimbangkan berbagai faktor yang menentukan besar kecilnya kredit tersebut. Pada umumnya bank atau perusahaan dalam mengadakan penilaian risiko kredit adalah dengan memperhatikan 5C. Menurut Bambang Riyanto dalam buku “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan” menyatakan bahwa 5C tersebut adalah sebagai berikut:

“a. Karakter (character), yaitu kejujuran calon debitur untuk dapat melunasi kewajibannya.

b. Kapasitas (capacity), yaitu kemampuan membayar kewajiban.

c. Modal (capital), yaitu kemampuan dalam penggunaan modal bila dilihat dari laporan keuangan (neraca dan laba rugi).

d. Jaminan (collateral), yaitu nilai kekayaan yang cukup menutupi kewajiban-kewajiban jika perusahaan dilikuidasi.

e. Kondisi (condition), yaitu keadaan atau situasi perekonomian secara umum yang akan menjamin bahwa calon debitur tidak akan mengalami kesulitan keuangan.”

(2001:88)

Dengan memperhatikan 5C, bank atau perusahaan dapat menilai dan menyeleksi pelanggan atau debitur dalam hal pemberian kredit. Sehingga bank atau perusahaan dalam mengambil keputusan dapat memperkecil risiko tidak terbayarkannya piutang.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya investasi dalam piutang menurut Bambang Riyanto dalam buku “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan” adalah sebagai berikut:

“1. Volume penjualan kredit.

2. Syarat pembayaran penjualan kredit.

3. Ketentuan tentang pembatasan kredit.

4. Kebijaksanaan dalam mengumpulkan piutang.

5. Kebiasaan membayar dari para langganan.”

(2001:86)

Adapun uraian dari faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya dalam piutang adalah sebagai berikut:

1. Volume penjualan kredit

Makin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan pejualan memperbesar jumlah investasi dalam piutang. Dengan makin besarnya volume penjualan kredit setiap tahunnya berarti bahwa perusahaan itu harus menyediakan investasi yang lebih besar lagi dalam piutang. Makin besarnya jumlah piutang berarti makin besarnya risiko, tetapi bersamaan dengan itu juga memperbesar profitabilitasnya.

2. Syarat pembayaran penjualan kredit

Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat ketat atau lunak. Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat, berarti bahwa perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kredit daripada pertimbangan profitabilitas. Syarat yang ketat misalnya dalam batas waktu pembayarannya yang pendek. Pembebanan bunga yang berat pada pembayaran yang lambat. Makin panjang batas waktu pembayarannya berarti makin besar jumlah investasinya dalam piutang.

3. Ketentuan tentang pembatasan kredit

Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas maksimal atas plafond bagi kredit yang diberikan kepada para pelanggannya. Makin tinggi plafond yang ditetapkan bagi masing-masing langganan berarti makin besar pula dana yang diinvestasikan dalam piutang. Demikian pula ketentuan mengenai siapa yang dapat diberi kredit. Makin selektif para langganan yang dapat diberi kredit akan memperkecil jumlah investasi dalam piutang. 

4. Kebijaksanaan dalam mengumpulkan piutang

Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalam pengumpulan piutang secara aktif atau pasif. Perusahaan yang menjalankan kebijaksanaan secara aktif dalam pengumpulan piutang akan mempunyai pengeluaran uang yang lebih besar untuk membiayai aktivitas pengumpulan piutang tersebut dibandingkan dengan perusahaan lain yang menjalankan kebijaksanaan secara pasif. Perusahaan yang disebutkan terdahulu, kemungkinan akan mempunyai investasi dalam piutang yang lebih kecil daripada perusahaan yang disebutkan kemudian. Tetapi biasanya perusahaan hanya akan mengadakan usaha tambahan dalam pengumpulan piutang. Apabila biaya usaha tambahan tersebut tidak melampaui besarnya tambahan revenue yang diperoleh karena adanya usaha tersebut. Jadi, perusahaan tidak akan mengeluarkan uang sebesar Rp 1.000,00 untuk mengumpulkan piutang sebear Rp 500,00.

5. Kebiasaan membayar dari para langganan

Ada sebagian pelanggan yang mempunyai kebiasaan untuk membayar dengan menggunakan kesempatan mendapatkan cash discount, dan ada juga sebagian lain yang tidak menggunakan kesempatan tersebut. 

Perbedaan cara pembayaran ini tergantung kepada cara penilaian mereka terhadap mana yang lebih menguntungkan antara kedua alternatif tersebut. Apabila perusahaan telah menetapkan syarat pembayaran 2/10/net30, para langganan dihadapkan pada dua alternatif, yaitu apakah mereka akan membayar pada hari ke-10 atau pada hari ke-30 sesudah barang diterima. Alternatif pertama ialah apabila mereka akan membayar pada hari ke-30, berarti bahwa mereka membelanjai pembeliannya sepenuhnya dengan kredit penjual. Alternatif kedua ialah apabila mereka membayar pada hari ke-10 dengan mendapatkan cash discount sebesar 2%. Pada umumnya para langganan lebih menyukai pembayaran pada hari ke-10 karena mendapatkan cash discount dengan meminjam uang dari bank yang pada umumnya dengan tingkat bunga yang lebih rendah daripada bunga kredit penjual.

Kebiasaan para langganan untuk membayar dalam “cash discount period” atau sesudahnya akan mempunyai efek terhadap besarnya investasi dalam piutang. Apabila sebagian besar para langganan membayar dalam waktu selama “discount period”, maka dana yang tertanam dalam piutang akan lebih cepat bebas, yang ini berarti makin kecilnya investasi dalam piutang.

Piutang sebagai elemen dari modal kerja selalu dalam keadaan serputar. Periode perputaran atau periode terikatnya modal dalam piutang adalah tergantung kepada syarat pembayarannya. Makin lunak atau makin lama syarat pembayaran, berarti makin lama modal terikat pada piutang, sehingga tingkat perputarannya selama periode tertentu makin rendah. Menurut Bambang Riyanto dalam buku “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan” tingkat perputaran piutang dapat diketahui dengan cara sebagai berikut:






2.1.2.3 Manajemen Persediaan

Inventory atau persediaan barang sebagai elemen utama dari modal kerja merupakan alat yang selalu dalam keadaan berputar, dimana secara terus-menerus mengalami perubahan. Masalah inventasi dalam persediaan merupakan masalah pembelanjaan aktif seperti halnya inventasi atau alokasi modal dalam persediaan mempunyai efek yang langsung terhadap keuntungan perusahaan. Kesalahan dalam penetapan besarnya inventasi dalam persediaan akan menekan keuntungan perusahaan.

Adanya inventasi dalam persediaan yang terlalu besar dibandingkan dengan kebutuhan akan memperbesar berbagai bunga, memperbesar biaya penyimpanan dan pemeliharaan di gudang, memperbesar kemungkinan kerugian karena kerusakan, turunnya kualitas, keusangan, sehingga akan memperkecil keuntungan perusahaan.

Demikian pula sebaliknya, adanya inventasi yang terlalu kecil dalam persediaan mempunyai efek yang menekan keuntungan juga. Apabila kekurangan material, perusahaan tidak dapat bekerja dengan luas produksi yang optimal. Oleh karena itu perusahaan tidak bekerja full-capacity, berarti bahwa “capital assets” dan “direct labor” tidak dapat didayagunakan dengan sepenuhnya, sehingga hal ini akan mempertinggi biaya produksi, yang pada akhirnya akan menekan keuntungan yang diperoleh.

Dalam perusahaan perdagangan pada dasarnya hanya ada satu golongan inventory yang mempunyai sifat perputaran yang sama yaitu yang disebut “merchandise inventory” atau persediaan barang dagangan. Inventory ini merupakan persediaan barang yang selalu dalam perputaran, yang selalu dibeli dan dijual.

Dalam suatu periode tertentu tingkat perputaran persediaan menurut Bambang Riyanto dalam buku “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan” dapat diketahui dengan cara: 








Dengan mengetahui perputaran persediaan dapat ditentukan pula hari rata-rata penjualan atau hari rata-rata barang disimpan di gedung (lamanya persediaan), yaitu dengan membagi hari dalam satu tahun dengan perputaran persediaan. 

Untuk perhitungan yang teliti sering digunakan perhitungan satu tahun sama dengan 365 hari. Tetapi banyak juga yang memperhitungkan hari kerja satu tahun = 360 hari.



2.1.3 Besarnya Modal Kerja

Tersedianya modal kerja yang segera dapat dipergunakan dalam operasi tergantung pada type atau sifat dari aktiva lancar yang dimiliki seperti: kas, effek, piutang dan persediaan. Tetapi modal kerja harus cukup jumlahnya dalam arti harus mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-hari, karena dengan modal kerja yang cukup akan menguntungkan bagi perusahaan. 

Modal kerja yang cukup memang penting bagi suatu perusahaan. Oleh sebab itu untuk menentukan jumlah modal kerja yang dianggap cukup bagi suatu perusahaan bukan merupakan hal yang mudah,  karena modal kerja yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan tergantung atau dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Munawir dalam buku “Analisa Laporan Keuangan” faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan adalah  sebagai berikut:

“1. Sifat atau type dari perusahaan.

2. Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi barang atau jasa yang akan dijual serta harga pokok barang dan jasa.

3. Syarat Pembelian bahan atau barang dagangan.

4. Syarat-syarat penjualan.

5. Tingkat perputaran persediaan.”

(2000:117)

Adapun penjelasan dari faktor yang mempengaruhi perusahaan diatas adalah sebagai berikut:

1. Sifat atau type dari perusahaan

Modal kerja dari suatu perusahaan industri relatif lebih besar bila dibandingkan dengan kebutuhan modal kerja perusahaan jasa. Hal ini terjadi karena perusahaan industri harus menanamkan modal kerjanya dalam jumlah yang cukup besar dalam bentuk persediaan bahan baku, barang dalam proses dan persediaan barang jadi. Sedangkan pada perusahan jasa tidak terlalu membutuhkan investasi yang besar dalam persediaan.

2. Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi barang dan jasa yang akan dijual serta harga pokok barang dan jasa

Semakin lama waktu yang diperlukan untuk memproduksi barang an jasa yang akan dijual, maka semakin besar jumlah modal kerja yang diperlukan. Apabila syarat pembelian yang diberikan rekanan cukup menguntungkan misal jangka waktu pembayarannya cukup panjang, maka sedikit uang yang tertanam dalam persediaan.

3. Syarat pembelian bahan atau barang dagangan

Syarat pembelian barang dagangan atau bahan dasar yang akan digunakan untuk memprodusir barang, sangat mempengaruhi jumlah modal kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan yang bersangkutan. Jika syarat kredit yang diterima pada waktu pembelian menguntungkan, makin sedikit uang kas yang harus diinvestasikan dalam persediaan bahan atau barang dagangan. Sebaliknya, bila pembayaran atas bahan atau barang yang dibeli tersebut harus dilakukan dalam jangka waktu yang pendek, maka uang kas yang diperlukan untuk membiayai persediaan semakin besar pula.

4. Syarat-syarat penjualan

Pengaruh syarat penjualan terhadap kebutuhan modal kerja merupakan kebalikan dari pengaruh syarat-syarat pembelian, yaitu semakin ringan syarat penjualan yang diberikan kepada pelanggan, maka semakin besar modal kerja yang bibutuhkan.

Jika syarat-syarat penjualan dengan melakukan potongan tunai kepada pelanggan dilakukan, maka diharapkan jumlah modal kerja yang diinvestasikan dalam piutang semakin kecil karena dengan demikian pelanggan akan tertarik untuk membayar tunai.

5. tingkat perputaran persediaan

Tingkat perputaran persediaan menunjukan berapa kali jumlah persediaan yang telah digunakan dan diganti dalam satu periode. Semakin tinggi perputaran persediaan tersebut, maka jumlah modal kerja yang dibutuhkan akan makin rendah.

2.2 Profitabilitas

2.2.1 Pengertian Profit atau laba

Profit atau laba merupakan indikasi kesuksesan suatu badan usaha, oleh karena itu memperoleh laba adalah tujuan utama dari setiap badan usaha. Banyak literatur yang membahas mengenai laba di antaranya adalah menurut Sumarso S.R dalam buku “Akuntansi Suatu Pengantar” yang memberikan pengertian laba sebagai berikut :

“Laba adalah selisih lebih pendapatan atas biaya sehubungan dengan kegiatan usaha”.

(1999 : 273)

Sedangkan pengertian laba menurut Zaki Baridwan dalam buku “Accounting Intermedite” adalah sebagai berikut:

“Laba adalah kenaikan modal yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama suatu periode”.

(1997:31)

Oleh karena itu laba pada sebuah perusahaan atau unit usaha yang menjadikan laba sebagai tujuan utamanya merupakan alat yang baik untuk mengukur prestasi dari pimpinan atau manajernya, dengan kata lain efektivitas dan efisiensi dari suatu usaha secara garis besar dapat dilihat pada laba yang diraihnya.

Walaupun tidak semua organisasi perusahaan menjadikan laba sebagai tujuan utamanya, tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa pada organisasi nonprofit laba diperlukan untuk bertahan hidup. Untuk perusahaan yang bertujuan memaksimalkan laba, dapat menjamin eksistensi perusahaan baik dalam operasionalisasi maupun dalam kemampuan untuk memberikan deviden yang memuaskan kepada para pemegang sahamnya.

2.2.2 Jenis-jenis Laba dan Tujuan Perhitungan Laba

Laba merupakan hal yang penting dalam perusahaan karena dengan mengetahui laba yang dihasilkan, maka perusahaan dapat meningkatkan usahanya. Adapun jenis-jenis laba dalam kaitannya dengan perhitungan laba-rugi menurut Sofyan Syafri Harahap dalam buku “Teori Akuntansi” terdiri dari beberapa jenis antara lain:

“1. Laba kotor

2. Laba operasional

3. Laba sebelum dikurangi pajak

4. Laba sesudah pajak.”

(2001:116)

Adapun penjelasan diatas adalah sebagai berikut:

1. Laba Kotor

Laba kotor merupakan selisih antara hasil penjualan dengan harga pokok penjualan.

2. Laba Operasional

Laba operasional merupakan hasil dari aktivitas-aktivitas yang termasuk rencana perusahaan, kecuali ada perubahan-perubahan besar dalam ekonomi. Angka ini merupakan kemampuan perusahaan untuk hidup dan mencapai laba yang pantas sebagai balas jasa pada pemilik modal.

3. Laba Sebelum Dikurangi Pajak.

Laba sebelum dikurangi pajak merupakan laba operasi, ditambah hasil dan dikurangi biaya di luar operasi biasa. Bagi pihak-pihak tertentu dalam hal pajak, angka ini adalah yang terpenting karena jumlahnya menyatakan laba yang pada akhirnya  di capai perusahaan.

4. Laba Sesudah Pajak atau Laba Bersih.

Laba sesudah pajak (laba bersih) merupakan laba setelah dikurangi berbagai pajak, laba bersih dipindahkan kepada perkiraan-perkiraan laba ditahan (retained earming). Dari perkiraan ini akan diambil suatu jumlah tertentu untuk dibagikan sebagai deviden pada para pemegang saham. 

Perhitungan laba pada suatu perusahaan dapat dilakukan setiap bulan, namun untuk tujuan praktis perhitungan laba dilakukan pada akhir periode akuntansi. Perhitungan ini dituangkan dalam suatu laporan Laba-Rugi bersamaan dengan penyusunan neraca. Perhitungan laba ini umumnya mempunyai 2 tujuan yaitu :

1. Tujuan Intern 

Tujuan ini berhubungan dengan usaha pimpinan untuk mengarahkan aktivitas perusahaan pada kegiatan yang menguntungkan. Informasi tentang laba dapat dipergunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengevaluasi aktivitas perusahaan dalam periode yang lalu, melakukan analisis dan memperbaikinya untuk meningkatkan kemampuan unit usaha dalam menghasilkan laba.

2. Tujuan Ekstern

Tujuan ekstern, perhitungan laba ditujukan untuk memberikan pertanggungjawaban para pemegang saham untuk keperluan pajak. Untuk emisi saham di bursa saham dan permohonan kredit pada bank atau lembaga keuangan lainnya.

Seperti pengertian laba yang telah diuraikan di atas, maka yang dimaksud dengan profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan atau laba pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu. 

Pengertian profitabilitas menurut Sofyan Syafri Harahap dalam buku “Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Profitabilitas adalah menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya”.

(2001:304)

sedangkan menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim dalam buku “Analis Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Profitabilitas yaitu kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu”. 

(1996:83)

Informasi kinerja perusahaan dalam hal kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba atau profitabilitas, diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan di masa yang akan datang. Informasi kinerja bermanfaat untuk memprediksi kapasitas perusahaan dalam menghasilkan arus kas dan sumber daya yang ada.

Disamping itu, informasi tersebut juga berguna dalam perumusan pertimbangan tentang efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber daya. Profitabilitas dapat ditetapkan dengan menghitung berbagai tolak ukur yang relevan. Salah satu tolak ukur tersebut dengan menggunakan rasio keuangan sebagai salah satu analisis di dalam menganalisis kondisi keuangan, hasil operasi dan tingkat profitabilitas suatu perusahaan.

2.2.3 Pengukuran Profitabilitas dengan menggunakan Rasio Return On Asset (ROA)

Rasio merupakan gambaran suatu hubungan atau perimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa rasio merupakan perbandingan antara suatu perkiraan atau klasifikasi dengan perkiraan atau klasifikasi lainnya, baik perkiraan neraca maupun perkiraan laba-rugi.

Rasio yang menggunakan unsur-unsur neraca dan ikhtisar laba-rugi satu dengan yang lainnya, dapat memberikan gambaran tentang sejarah perusahaan dan penilaian polisi pada saat ini. Rasio juga memungkinkan manajer keuangan untuk memperkirakan reaksi para kreditor dan padangan kedalam tentang bagaimana kira-kira dana dapat diperoleh.

Rasio yang digunakan dalam mengukur tingkat profitabilitas adalah Return Of Asset (ROA). Rasio ini dimaksudkan untuk pengukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari seluruh asset yang dikelola.

Model persamaan ini adalah :

ROA = 
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Laba rugi yang digunakan adalah Laba-Rugi sebelum bunga dan pajak, karena hal ini lebih mengambarkan kemampuan dalam menghasilkan tingkat pengembalian dalam bentuk income dari asset yang ditanamkan.

2.3 Analisis Rasio Keuangan

Untuk menginterprestasikan kondisi keuangan hasil operasi dan tingkat profitabilitas suatu perusahaan, kita dapat melakukan analisis terhadap pos-pos yang terdapat di dalam laporan keuangan suatu perusahaan. Salah satu analisis yang sering digunakan adalah analisis rasio keuangan.

2.3.1 Pengertian dan Manfaat Analisis Rasio Keuangan 

Rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan (matematichal relationship) antara suatu pos (rekening) tertentu dengan pos yang lain. Menurut Sofyan Shafri Harahap dalam buku “Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan” bahwa pengertian rasio keuangan adalah sebagai berikut:

“Rasio Keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (berarti).”

(2001:297)

Sedangkan menurut Bambang Riyanto dalam buku “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan” menyatakan bahwa:

“Rasio Keuangan yaitu alat yang dinyatakan dalam arithmatical term yang dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara dua macam data keuangan.”

(2001:329)

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan sangat penting dalam melakukan analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan. Rasio ini dapat menjelaskan atau memberikan gambaran tentang baik atau buruknya keadaan posisi keuangan suatu perusahaan, terutama bila rasio tersebut dibandingkan dengan rasio perbandingan yang digunakan sebagai standar.

Analisis rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas suatu perusahaan. Namun untuk dapat mengukur hal-hal tersebut diperlukan alat pembanding atau rasio dalam industri secara keseluruhan yang sejenis, yang digunakan sebagai standar rasio (rasio rata-rata). Standar rasio ini tidak dapat digunakan sebagai ukuran yang pasti karena standar rasio merupakan hasil rata-rata dari beberapa perusahaan yang sejenis yang mempunyai kondisi keungan yang berbeda-beda.

Adapun manfaat analisis rasio keuangan menurut Sofyan Shafri Harahap dalam buku “Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan” adalah sebagai berikut:

“1. Untuk mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain.

2. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan keputusan dan model prediksi.

3. Dapat menstandarisir size perusahaan

4. Dapat membandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik.

5. Dapat melihat trend perusahaan serta melakukan prediksi di masa yang akan datang.”

(2001:298)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis rasio keuangan sangan bermanfaat bagi perusahaan terutama dalam pengambilan keputusan dan dapat memprediksi di masa yang akan datang.

2.3.2 Jenis-jenis Rasio Keuangan

Pada dasarnya jenis rasio keuangan dapat dibuat menurut kebutuhan analis. Menurut Bambang Riyanto dalam buku “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan” bahwa rasio keuangan dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu sebagai berikut:

“1. Penggolongan berdasarkan sumber data

2. Penggolongan berdasarkan tujuan.”

(2001:330)

Adapun penjelasan dari uraian diatas adalah sebagai berikut:

A. Penggolongan Berdasarkan Sumber Data

Penggolongan rasio berdasarkan sumber data adalah sebagai berikut :

a. Balance Sheet Ratios, yang termasuk golongan ini adalah semua rasio yang datanya diambil dari neraca.

b. Income Statement Ratios, yang termasuk golongan ini adalah adalah semua rasio yang datanya berasal dari laporan laba-rugi.

c. Instatement Ratios (mixed ratios), yang termasuk golongan ini adalah semua rasio yang datanya berasal dari dua laporan atau lebih, misalnya laporan neraca dan laporan laba-rugi.

B. Penggolongan Berdasarkan Tujuan 

Penggolongan rasio berdasarkan sumber data pada dasarnya kurang bermanfaat bagi analis rasio. Sebab yang penting bagi analis rasio bukan dari mana data itu berasal tetapi apa arti dan manfaat dari rasio-rasio tersebut atau kesimpulan apa yang diperoleh dari rasio-rasio yang bersangkutan. Sebagian besar tujuan analis adalah untuk mengetahui tungkat likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan profitabilitas suatu perusahaan. Oleh karena itu berdasarkan tujuan analis ini rasio dapat digolongkan menjadi empat golongan, yaitu :

a. Liquidity Ratios, yaitu rasio-rasio yang digunakan untuk menganilis dan menginterprestasikan  posisi keuangan perusahaan dalam jangka pendek.

b. Activity Ratios, yaitu rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efesiensi penggunaan sumber daya perusahaa dalam operasinya.

c. Leverage Ratios, yaitu rasio-rasio yang menyatakan pembiayaan atas asset yang dimiliki perusahaan dalam menjalankan operasinya.

d. Profitability Ratios, yaitu rasio-rasio yang digunakan untuk tingkat keuntungan perusahaan atas operasinya.

2.3.3 Keterbatasan Analisis Rasio Keuangan 

Walaupun rasio merupakan alat yang berguna tetapi tidak terlepas dari beberapa keterbatasan dan harus digunakan dengan hati-hati. Rasio disusun dari data akuntansi dan data tersebut dipengaruhi oleh cara penafsiran yang berbeda dan bahkan dapat merupakan hasil manipulasi. Sebagai contoh, dua perusahaan mungkin menggunakan metode penyusutan yang berbeda tergantung dari prosedur yang di anut, laba yang diperoleh dapat lebih tinggi atau lebih rendah.

Adapun keterbatasan yang terdapat dalam analisis rasio adalah :

· Analisis rasio tidak dapat digunakan untuk diperbandingkan antar perusahaan apabila periode buku perusahaan berbeda.

· Analisis rasio tidak dapat digunakan untuk diperbandingkan antar perusahaan apabila metode akuntansi yang diterapkannya berbeda-beda walaupun pada industru yang sejenis.

· Adanya fluktuasi antar uang yang akan mempengaruhi nilai-nilai total asset dan profit margin.

Uraian tersebut di atas memperlihatkan bahwa seorang analis harus berhati-hati dalam menginterprestasikan dan menentukan apakah suatu baik atau buruk dalam membentuk penilaian menyeluruh dari suatu perusahaan berdasarkan serangkaian rasio-rasio keuangan.

2.4 Hubungan Modal Kerja Dengan Tingkat Profitabilitas 

Modal kerja yang dimaksud dalam hal ini adalah hubungan perputaran modal kerja dengan tingkat profitabilitas perusahaan. Periode perputaran modal kerja dimulai pada saat dimana kas diinvetasikan dalam komponen-komponen modal kerja untuk digunakan dalam operasi perusahaan sehari-hari sampai pada saat dimana modal kerja kembali lagi masuk ke perusahaan dalam bentuk laba. Makin pendek periode tersebut berarti makin cepat perputarannya dan semakin tinggi tingkat laba yang akan dihasilkan oleh perusahaan. Lamanya periode perputaran modal kerja ini tergantung pada berapa lama periode perputaran dari masing-masing komponen modal kerja tersebut. Penentuan tingkat yang layak dari aktiva lancar yang dibiayai oleh hutang yang menyangkut keputusan-keputusan mendasar yang dalam hal ini menyangkut profitabilitas perusahaan. Semakin besar aktiva yang dibutuhkan, maka semakin besar hutang untuk mendanai kebutuhan tersebut. Akibatnya semakin besar pula beban bunga yang akan ditanggung perusahaan. Sebaliknya semakin kecil modal kerja yang dibutuhkan, maka semakin kecil hutang yang digunakan untuk mendanai modal kerja tersebut, akibatnya semakin kecil beban bunga yang harus dibayar oleh perusahaan. 

Berdasarkan keadaan tersebut di atas maka manajemen perusahaan dalam hal ini harus dapat memperkirakan kebutuhan modal kerjanya. Hal ini dimaksudkan agar jangan sampai terjadi keadaan dimana modal kerja yang tersedia lebih besar dari pada yang dibutuhkan. Sehingga terjadi keadaan modal kerja banyak menganggur (idle) atau sebaliknya dimana modal kerja yang tersedia lebih kecil dari pada modal kerja yang dibutuhkan sehingga akan mengakibatkan tergantungnya operasi perusahaan.

Salah satu alat yang paling umum digunakan untuk menghitung kebutuhan modal kerja yaitu dengan memperhatikan perputaraan modal kerja masing-masing komponen Aktiva Lancar. Perputaran masing-masing komponen aktiva lancar ini dihitung dengan membandingkan angka rata-ratanya dengan penjualan.

Perputaran komponen-komponen aktiva lancar manurut Bambang Riyanto dalam buku “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan” dapat dirumuskan :

Perputaran Kas

= 
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Perputaran Piutang
= 
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Perputaran Persediaan 
= 
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Setelah perputaran aktiva lancar diketahui maka dapat diketahui pula berapa lama periode keterikatan dana dari komponen-komponen aktiva lancar tersebut dengan rumus sebagai berikut :

· Kas
= 360 / perputarannya

· Piutang
= 360 / perputarannya

· Persediaan
= 360 / perputarannya

Untuk melihat perputaran Modal Kerjanya dapat dilakukan dengan rumus:
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Dengan ini perusahaan dapat meramalkan beberapa kebutuhan modal kerja yang akan diperlukan untuk tahun berikutnya dengan menaksir penjualannya di tahun yang akan datang.

Persediaan Awal + Akhir
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